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• Wawancara 

 
Transkip Kesimpulan

Penulis 

Selamat siang pak,izin bertanya 

mengenai kualitas produk pada 

mesin injection molding forstar 

650 ton, apakah bapak berkenan 

untuk di wawancarai saya tentang 

kualitas pada mesin injection 

molding forstar 650 ton?

Manager Produksi

siang juga kak, mengenai kualitas 

pada mesin injection 

molding,tentunya mencakup luas, 

dan memiliki 3 jenis cacat pada 

mesin injection molding yaitu , 

Silver streak, 

Goresan,Noda,Warna tidak 

sesuai.

Terdapat 3 jenis cacat pada 

mesin Injection molding forstar 

650 ton,Silver 

streak,Goresan,Warna tidak 

sesuai

Penulis 

Baik pak selanjutnya, untuk jenis 

cacat tertinggi pada tahun 2023 

terdapat jenis apa saja?

Manager Produksi

Untuk tahun 2023 ini jenis cacat 

tertinggi terdapat pada riject 

silver pada batok.

Pada tahun 2023 jenis cacat 

tertinggi yang terjadi pada 

mesin Injection Molding 

Forstar 650 t di PT. Poliprima 

Cipta Unggul terdapat pada 

jenis silver streak.

Penulis 

Kemudian saya ingin bertanya 

pak, mengenai berapa nilai 

severity , occurance , dan 

detection , pada Gelembung 

udara terhadap faktor manusia, 

mesin, dan material pak.

Manager Produksi

Untuk Operator tidak memahami 

SOP mesin saya beri nilai SOD 

4, 4, dan 5. Suhu temperatur 

mesin terlalu rendah 6, 4, dan 5. 

Usia mesin yang sudah tua 7, 6, 

dan 5. Perawatan mesin yang 

belum terjadwal 5, 5, dan 4. 

Kalo kurangnya kualitas bahan 

baku saya beri nilai 5, 4, dan 4.

Pada faktor manusia  memiliki 

nilai severity 6, occurance 6, 

detection 5. Pada faktor mesin 

terdapat nilai severity 7, 

occurance 6 dan detection 7. 

Pada lingkungan terdapat nilai 

severity 3, occurance 4 dan 

detection 6

Penulis 

Baik berati nilai diatas 

merupakan nilai pada severity , 

occurance , dan detection  pada 

faktor manusia, mesin, dan 

material Pak?

Manager Produksi Iya benar kak

Penulis 

Baik pak, terimakasih banyak 

sudah menyempatkan waktunya 

dan mohon maaf sudah 

menggangu pak.


